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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

1. Novel AAC dan KCB memuat ajaran Islam seperti akidah, syariah (ibadah dan

muamalah), dan akhlak:"D1 antara tiga hal tersebut ternyata porsi akhlak lebih

resentasikan dalam bentuk

ruh sam’iyat. (2) ibadah
dah Porsi ibadah ghairu
gkan ibadah mahdah karena
memang dalam novel terdapt dialog antartokoh yang merupakan hubungan
antarmanusia (hablunminannas) yang dibahas dalam ibadah ghairu mahdah.
(3) muamalah yang berupa aturan-aturan (hukum-hukum) Allah untuk
mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan
sosial. (4) akhlak yang berupa akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela
(madzmumah). Porsi akhlak terpuji (mahmudah) lebih banyak dibandingkan
akhlak tercela karena pengarang ingin menyampaikan pesan kebaikan kepada
pembaca sehingga bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengarang

menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti bahwa tokoh Fahri dan Azzam

yang dinilai sempurna oleh orang-orang Indonesia adalah hal yang biasa di
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Mesir. la memaklumi karena segmen pembaca masyarakat Indonesia
sebenarnya sudah lama merindukan bacaan-bacaan yang mengandung muatan

kebaikan dari para tokoh-tokohnya.

Representasi ajaran Islam secara objektif terlihat pada setting Islam dan

penerapan nilai-nilai Islam pada masa modem. Hal tersebut menjadi penting

yang paham entang, _
paling menganjol @ setting
5

irlyang be% kuaty, Secara pragmatik,

a sastfaber-sefting islami tersebut

KCB tidak terlepas dari pef eaddan sosial budaya masyarakat yang
menjadi lingkungan penciptaannya, yaitu keadaan sosial budaya masyarakat

Indonesia dan Mesir.

. Di dalam novel AAC dan KCB ditemukan sosiologi pengarang yang memuat
biografi, profesionalitas kepengarangan, ideologi, dan posisi sosial pengarang
di masyarakat. Habiburrahman EI Shirazy berasal dari keluarga agamis
sehingga keluarganya memotivasinya untuk terjun dalam pendidikan yang
penuh agamis. Hal tersebut berpengaruh terhadap karya-karyanya dan

ideologinya yang menganut aliran sastra religius.
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Profesionalitas kepengarangan Habiburrahman El Shirazy diperoleh sejak
kecil dari ibunya dan belajar secara autodidak ketika di sekolah. la sering
mengikuti lomba yang mengasah kepiawaiannya dalam menulis dan sering
mendapat juara dalam lomba tersebut. Selain itu, ia memiliki beberapa idola

pengarang yang berlatar belakang religius dan memberikan inspirasi terhdap

karya-karyanya.

Ideologi Habib rrahman E S

%mﬁlpengar hi oleh aturan-aturan Islam

terutama yang berkaitan de gan f

. Aspek-aspek sosial yang terdapat dalam novel AAC dan KCB adalah seseorang
yang tetap mempertahankan idealisme agamanya tetapi tetap bisa bersosialisasi
dengan baik dengan sesamanya, bahkan dengan pemeluk agama lain. Manusia
dalam hidup juga perlu bersosialisasi dengan sesamanya karena manusia
adalah makhluk sosial sehingga perlu bersosialisasi dengan yang lain untuk
memenuhi kebutuhannya tanpa harus memandang Suku, Agama, Ras, dan
Antargolongan (SARA). Aspek sosial dalam novel AAC dan KCB dibagi
menjadi dua, yakni aspek sosial masyarakat Mesir dan aspek sosial masyarakat

Indonesia.
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Aspek sosial masyarakat Mesir di antaranya Maria adalah seorang Kristen
Koptik yang hafal Alquran; melindungi ahli dzimmah, yakni orang nonmuslim
yang berkunjung ke Mesir secara sah tetap mendapat perlindungan dari
pemerintah; prosesi pernikahan yang dilaksanakan dengan cepat tanpa diawali
berpacaran; sikap Syaikh di Mesir yang selalu hidup sederhana dan tawadhu’;

toleransi antarumat beragamas(isiam dengans<risten Koptik); poligami.

ghormati wanita;

ehidupan di pondok

menjadi dua, yaitu kondisi budaya masyarakat Mesir dan kondisi budaya
masyarakat Indonesia. Kondisi budaya masyarakat Mesir yang terdapat dalam
novel AAC di antaranya sifat orang Mesir yang mudah marah, membaca
Alguran di tempat-tempat umum, tidur pagi setelah salat subuh, makanan dan
minuman orang Mesir, metro sebagai alat transportasi umum, kerukunan
antarumat beragama, tradisi pernikahan, dan apartemen sebagai tempat tinggal.
Adapun kondisi budaya masyarakat Indonesia di antaranya tradisi bancakan;

sifat perempuan Jawa yang sederhana, setia kepada suami, dan peduli pada
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keluarga; dan sikap pemerintah Rl yang kurang tegas terhadap WNI di luar
negeri.

Aspek-aspek budaya yang terdapat dalam novel KCB di antaranya
makanan orang Mesir, tradisi meminang, mencari jodoh, manajemen cinta,

penghormatan terhadap kyai, kesederhanaan ulama-ulama di Mesir, dan

menikah lusan.

Bahasa Sastra Indonesia danDaera Serta masyarakat umum.
Berdasarkan wawancara dengan berbagai informan di atas dapat
disimpulkan bahwa fungsi sosial novel AAC dan KCB adalah memuat ajaran
Islam yang tinggi, baik berupa akidah, syariah, maupun akhlak yang bisa
diimplementasikan oleh masyarakat pembaca dalam kehidupan sehari-hari.
. Novel AAC dan KCB mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang bisa
diterapkan oleh peserta didik. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter tersebut
sebagai berikut: ajaran Ki Hadjar Dewantara (ing ngarsa sung tuladha, ing

madya mangun karsa, tut wuri handayani), nilai-nilai dasar etika sebagai basis

karakter; hidup harmonis dengan teman dan tetangga; kurikulum tersembunyi



358

yang terlihat melalui keteladanan guru dan staf pendidikan; peduli terhadap
sesama; kasih sayang, tanggungjawab, dan keadilan dalam berinteraksi dengan
sesama; rajin belajar sesuai dengan kurikulum akademik; memiliki motivasi
yang Kkuat; bertanggung jawab dan setia pada nilai-nilai dasar etika;

keteladanan pemimpin; kerja sama berbagai pihak dalam pendidikan karakter;

dan evaluasi pendidikan ka

Novel AAC dan KCB menc iwm%xtang tokoh utama, Fahri dan Azzam

ir dan Tberhasil menerapkan

terseb enerapkan nilai-nilai dasar
dikan k er dalam novel AAC dan

oleh serta fdidik jika mereka

ini pembelajaran sastra

B. Implikasi Hasil Penelitian

. Implikasi Teoretis

Implikasi teoretis merupakan pengetahuan dan wawasan yang diperoleh
pembaca setelah membaca sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan
beberapa teori yang berkaitan dengan sosiologi sastra, ajaran Islam, dan nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam novel-novel karya Habiburrahman El
Shirazy (AAC dan KCB).

Bagi dunia sastra Indonesia, penelitian ini dapat memberikan sumbangan

bahwa di dalam sastra Indonesia dapat diterapkan sastra yang mempunyai sifat
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religius. Kuntowijoyo menyebutnya sebagai sastra profetik, Nasr dan Al
Faruqy menyebutnya sebagai sastra yang mengingatkan manusia akan Tuhan
sehingga tidak ada istilah seni untuk seni (I’art pour I’art), melainkan seni
yang mengantarkan manusia kepada kesadaran ide transendensi Tuhan. Ketiga

pendapat tersebut merujuk kepada sastra religius yang disampaikan pula oleh

Habiburrahman EIl Shira

iglus merupakan hal

'dlkan gnus Qle

yang utamatyang %us dipe sastra, pendidikan

pendidikan karakter dari Lickona dan ajaran Ki Hadjar Dewantara sehingga
bisa mengelola pembelajaran dengan baik.

Dengan mempelajari tokoh-tokoh novel AAC dan KCB, guru bisa belajar
pada para guru di Mesir yang menjadi teladan bagi peserta didiknya sehingga
hal tersebut dapat menunjang kompetensi kepribadian guru. Dengan membaca
novel, guru dapat memahami isi novel sehingga dapat memperkaya

wawasannya sehingga menunjang kompetensi professional.
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Bagi mahasiswa terutama Jurusan bahasa dan sastra Indonesia, hasil
penelitian ini bisa dijadikan referensi dalam mempelajari teori-teori sosiologi
sastra, pembelajaran sastra, apresiasi sastra, sosiopragmatik sastra.

2. Implikasi Praktis

a. Representasi Ajaran Islam yang Terdapat dalam Novel AAC dan KCB

yang merupakan mahasiswa asal Indonesia yang sedang menuntut ilmu di

Universitas Al-Azhar Cairo. la menyelesaikan S-1 dalam waktu sembilan
tahun karena ia belajar sambil bekerja sebagai penjual tempe dan bakso
demi menghidupi keluarganya di Indonesia. Azzam menjadi tulang
punggung keluarganya sejak ayahnya meninggal. Berkat kerja kerasnya ia
bisa menyekolahkan ketiga adiknya bahkan dua adiknya sudah lulus kuliah
dan bekerja. la memang seorang pemuda yang ulet dan bertanggung jawab.
Sebenarnya ia tergolong pemuda yang cerdas. Ketika semester satu nilai

akademiknya melebihi Furgon yang tergolong mahasiswa Indonesia paling
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cerdas di Mesir, tetapi sejak ayahnya meninggal dan ia harus membagi
waktunya dengan bekerja prestasinya menurun.

Tokoh Fahri dan Azzam merupakan tokoh yang menjadi dambaan bagi
masyarakat pada umumnya, terutama masyarakat Islam karena kedua tokoh

tersebut berhasil menerapkan ajaran-ajaran akidah, syariah, dan akhlak

dalam kehidupan seha psialisasi dengan baik di dalam

nilai kesastraan.

Masyarakat Indonesia terutama para remaja bisa meniru kepribadian
tokoh Fahri dan Azzam yang begitu kuat menerapkan ajaran agama sebagai
prinsip hidup tanpa membatasi mereka untuk bersosialisasi dengan
masyarakat. Remaja sekarang banyak yang kehilangan identitas diri. Banyak
di antara mereka yang terjebak dalam pergaulan bebas. Oleh sebab itu,
dengan kehadiran novel AAC dan KCB bisa mendidik mereka karena pesan
yang terdapat di dalamnya tidak secara langsung menggurui. Remaja yang

memanfaatkan fungsi sosial sastra sebagai alat penghibur secara tidak
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langsung akan mendapat pesan dari karya sastra untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Sosiologi Pengarang Novel AAC dan KCB

Sosiologi Habiburrahman EI Shirazy sebagai seorang pengarang pantas

diketahui oleh masyarakat. Biografi, profesionalitas kepengarangan,

ideologi, dan posisi man semuanya bersifat religius.

Pembaca pun dibefi af enjaga pesan-pesan yang telah
dititipkan tersebut. Adapaun sasaran pembacanya adalah pembaca muslim.
Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk kalangan pembaca nonmuslim
karena universalitas karya. Karya sastra yang berhasil adalah karya sastra
yang universal dan mampu menumbuhkan apresiator dari kalangan lintas
sektoral. la berharap agar pembaca menyadari bahwa Islam itu penuh cinta
dan damai. Dengan pemahaman tersebut diharapkan masyarakat pembaca
dapat memahami konsep Islam secara benar.

Kehadiran novel AAC dan KCB merepresentasikan konteks sosial

pengarang. Hal tersebut berimplikasi terhadap pembelajaran karya sastra.
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Agar pembelajaran sastra berhasil sesuai dengan tujuan maka peserta didik
perlu diperkenalkan dengan pengarang yang karyanya dijadikan sebagai
bahan pembelajaran.

Habiburrahman El Shirazy merupakan sosok pengarang yang masih

hidup tentunya akan memudahkan guru untuk mengenalkan konteks sosial

Ay

melalui S Strawan Bi ang pernah digagas

oleh Tauf .

Sosiolog Karyagg]\/l I AAC dan KCB
Aspel sosia%ya no rimplikasi terhadap

masyarakat musli Alquran. Orang
nonmuslim saja bisa menghafal Alquran, seharusnya orang Islam juga
demikian; melindungi ahli dzimmah, yakni orang nonmuslim yang
berkunjung ke Mesir secara sah tetap mendapat perlindungan dari
pemerintah akan berimplikasi pada persaudaraan sesame manusia di dunia
atas dasar nilai-nilai kemanusiaan dan menghapus wacana terorisme dalam
wajah Islam; prosesi pernikahan yang dilaksanakan dengan cepat tanpa
diawali berpacaran akan berimplikasi pada adat pernikahan di Indonesia

yang sebagian tergolong ribet, padahal prosesi pernikahan bisa berlangsung

dengan sederhana; sikap Syaikh di Mesir yang selalu hidup sederhana dan



364

tawadhu’ akan berimplikasi pada sikap para akademisi dan cendekiawan
lain untuk hidup lebih sederhana; toleransi antarumat beragama (Islam
dengan Kiristen Koptik) akan berimplikasi pada kerukunan antarumat
beragama dan meminimalisasi percekcokan; poligami akan berimplikasi

pada penambahan praktik poligami dan masyarakat lebih cerdas bahwa

poligami tidak boleh_di @n tanpass
Aspek sosial masyarak ia di apntaranya Fahri dan Azzam
SRR il 3
merupakan/ orang esia gy % di esir. Mereka bisa
L/ d
anpa kehila gan
ikas paélaku

arat yang kuat.

dentitasnya sebagai

bersosialisasi @ masyar
muslim-3Hal tergi\aka

yang dilecehkan dan dieksploitasi terutama oleh media; perceraian yang
berlandaskan pada alasan yang kuat akan berimplikasi kepada pemahaman
masyarakat tentang arti pentingnya pernikahan yang harus selalu dijaga dan
menghindari KDRT sehingga angka perceraian bisa diminimalisasi;
kehidupan di pondok pesantren yang sudah terbiasa mengkaji kitab-kitab
yang tergolong berat bagi masyarakat umum akan berimplikasi pada
semangat masyarakat untuk belajar di pondok pesantren dan mengkaji kitab-

kitab rujukan dalam Islam.
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Aspek-aspek budaya yang terdapat dalam novel AAC dikelompokkan
menjadi dua, yaitu kondisi budaya masyarakat Mesir dan kondisi budaya
masyarakat Indonesia. Kondisi budaya masyarakat Mesir yang terdapat
dalam novel AAC di antaranya sifat orang Mesir yang mudah marah,

membaca Alquran di tempat-tempat umum, tidur pagi setelah salat subuh,

makanan dan minuman.e ebagai alat transportasi umum,
berimplikasi pada

an budaya Mesir

Jawa yang sederhana, setia kepada suami, dan peduli pada keluarga akan
berimplikasi pada pemahaman masyarakat yang akan semakin mengangkat
harkat dan martabat wanita Jawa; dan sikap pemerintah RI yang kurang
tegas terhadap WNI di luar negeri akan berimplilkasi pada ketegasan
penegakkan hukum di Indonesia.

Aspek-aspek budaya masyarakat Mesir yang terdapat dalam novel KCB
di antaranya makanan orang Mesir, tradisi meminang, mencari jodoh,
manajemen cinta, kesederhanaan ulama-ulama di Mesir. Kondisi budaya

tersebut akan berimplikasi pada bertambahnya pengetahuan masyarakat
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Indonesia akan budaya Mesir sehingga jika mereka pergi ke sana dapat
beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik.

Sementara itu, aspek budaya masyarakat Indonesia yang terdapat dalam
novel KCB di antaranya penghormatan terhadap kyai akan berimplikasi

pada sikap murid yang akan lebih hormat dan menghargai gurunya;

menikah lusan akan.be ahaman masyarakat bahwa

U tidak ses |ﬁmsyarlat Is

menikah lusan i am karena masalah jodoh

tentang ajaran-ajara bisa diimplementasikan dalam
kehidupan. Hidup akan teratur jika ajaran-ajaran Islam diimplementasikan
dengan benar. Hal tersebut dapat berimplikasi pada semangat masyarakat
untuk belajar agama Islam dan mengamalkan ajarannya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga hidup lebih teratur.
. Pendidikan Karakter dalam Novel AAC dan KCB

Novel AAC dan KCB mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang
bisa diterapkan oleh peserta didik. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter

tersebut sebagai berikut: nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter; hidup

harmonis dengan teman dan tetangga; kurikulum tersembunyi yang terlihat
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melalui keteladanan guru dan staf pendidikan; peduli terhadap sesama; kasih
sayang, tanggungjawab, dan keadilan dalam berinteraksi dengan sesama;
rajin belajar sesuai dengan kurikulum akademik; memiliki motivasi yang
kuat; bertanggung jawab dan setia pada nilai-nilai dasar etika; keteladanan

pemimpin; kerja sama berbagai pihak dalam pendidikan karakter; dan

,
itas Al %sir dan berhasil menerapkan
a arsebut me

evaluasi pendidikan ka

pelaksanaan pembelajara Kin berkualitas dan stake holder
pendidikan (raw input, instrumental input, environmental input) akan hidup
dengan karakter yang baik sehingga bisa menghasilkan out put dan out come
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter karena kesusksesan seseorang
lebih banyak ditentukan oleh kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter sangat penting
untuk ditingkatkan (Andayani, 2013: 55).

Pernyataan di atas akan berimplikasi pada pelaksanaan pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia yang menuntut empat keterampilan berbahasa.

Andayani (2013: 56) menyatakan bahwa keempat keterampilan berbahasa
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itu menjadi standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang
berlaku sekarang (kurikulum 2013). Pencapaian standar kompetensi melalui
sajian kompetensi dasar tersebut mensyaratkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar dengan berlatih menggunakan empat keterampilan

berbahasa untuk membentuk kepribadian yang unggul dan berkarakter.

anak.

C. Saran

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, masyarakat pembaca sastra terutama remaja hendaknya dapat
meniru perilaku Fahri dan Azzam serta tokoh-tokoh baik lainnya yang tetap
berpegang teguh pada prinsip hidup tanpa membatasi diri untuk bersosialisasi
dengan sesama. Selain itu, masyarakat pembaca sastra hendaknya mempelajari
kondisi sosial budaya negara lain, seperti Mesir yang berbeda dengan kondisi di

Indonesia. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat Indonesia mengetahui dan
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bisa beradaptasi serta dapat bersosialisasi dengan masyarakat luar negeri jika
pergi ke sana. Masyarakat pembaca hendaknya juga lebih apresiatif dan
memberikan penghargaan yang baik terhadap karya sastra sehingga bisa
mengimplementasikan isi yang terdapat di dalamnya seperti dalam Novel AAC

dan KCB yang banyak memuat ajaran-ajaran Islam yang bisa diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Kedua, peserta didik hendak w ihimencintai_dan mengapresiasi karya
-

,
ai pe% yang sangat berguna untuk
an sastra %g mendapatkan perhatian

=

sastra karena bisa memb nilai-mi

Keempat, ahli agama dapat menjadikan Novel AAC dan KCB sebagai salah
satu referensi media dakwah karena di dalamnya banyak memuat ajaran-ajaran
Islam terutama fikih Islam. Selain itu, ahli agama dapat menjadikan novel AAC
dan KCB sebagai media dakwah, yakni dakwah bilhal.

Kelima, pengarang sastra tanpa mengurangi otonominya sebagai sastrawan,
bisa menjadikan Novel AAC dan KCB sebagai salah satu referensi untuk menulis
karya-karya yang mengandung muatan religius yang mengingatkan manusia
kepada Tuhan karena ternyata di dalam sastra Indonesia dapat diterapkan adanya

sastra religius.
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Lampiran 1
Sinopsis Novel

a. Sinopsis Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman EI-Shirazy

Novel AAC menceritakan tentang Fahri bin Abdillah. la adalah seorang

Mahasiswa S-2 Universitas Al-Azhar Cairo, Mesir. la berusaha mencapai

gelar masternya di Al' Azhar. Keluarganya telah mengorbankan segalanya agar

Fahri memang ingin menikah dengan perempuan yang taat beragama
untuk menyempurnakan setengah agamanya. Tetapi, Fahri tidak sempat
mencari pasangan hidup hingga akhirnya ia dijodohkan oleh gurunya. Dia tidak
mengenal pacaran sebelum menikah. Dia kurang artikulatif saat berhadapan
dengan makhluk yang bernama perempuan. Hanya ada sedikit perempuan yang
dekat dengannya selama ini. Neneknya, ibunya, dan saudara perempuannya.
Fahri adalah laki-laki taat yang “lurus”. Fahri memang sempat menaruh hati
dengan perempuan masa di sekolahnya, tetapi itu hanyalah cinta monyet

seorang remaja pada masa puber.
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Fahri selalu menggeleng dan tersenyum tidak mengetahui jika ditanya soal
perempuan. Teman-temannya satu apartemen dan satu nasib yang juga dari
Indonesia sering menggodanya karena sebenarnya ada beberapa perempuan
yang menaruh hati khusus kepadanya. Tersebutlah Maria Girgis, anak

perempuan keluarga Boutros Rafael Girgis, tetangga satu flat yang beragama

dia juga mengagumi Fahri.

Pertama mengenal dengan gad lihat agak pucat di metro itu, Fahri
N “a F‘& .
. .

memilih wanita yang seagama.
Kekaguman Maria yang sangat besar terhadap Fahri itu berubah menjadi cinta

tetapi cinta Maria hanya tercurah pada buku harian.

Selain Maria, tersebutlah Nurul, anak seorang kyai terkenal yang juga
menimba ilmu di Al Azhar. Nurul adalah wanita yang pintar, cantik, baik hati
dan sibuk menjadi ketua wihdah namun masih mau mengajar anak-anak
membaca Alquran, selain itu ia adalah puteri tunggal pengasuh pesantren besar
di Jawa Timur. la sibuk ditawari calon suami oleh ayahnya dan sibuk pula
menolaknya karena tidak ada yang cocok. Diam-diam Nurul mencintai Fahri

namun tidak mempunyai keberanian, untuk mengatakan atau memberi sinyal
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kepada Fahri. Sebenarnya Fahri menaruh hati pada gadis manis tersebut, tetapi
sayang rasa mindernya yang hanya anak keturunan petani membuatnya tidak
pernah menunjukkan rasa apapun pada Nurul. Sementara Nurul pun menjadi

ragu dan selalu menebak-nebak.

Selain itu ada Noura, gadis tetangga depan apartemen Fahri yang selalu

p atin dengan kesusahan yang dialami
Noura, namun Noura berharap lebih. Cinta telah menggelapkan akal sehatnya.
Akhirnya Noura telah menuduh Fahri telah memperkosanya sehingga hal
tersebut menjadi masalah besar atau konflik yang mengakibatkan Fahri

dihukum dan disiksa dalam penjara.

Terakhir muncullah Aisha, yang pertama kali bertemu dan berkenalan
dengan Fahri di Metro. Fahri telah menolong wanita tersebut dari amukan
warga Mesir karena gadis bercadar tersebut tidak tega dan memberikan
kursinya kepada seorang ibu warga Amerika yang sedang kepanasan.

Sedangkan penumpang lain menganggap ‘kalau sekarang waktunya mereka
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memberikan pelajaran terhadap turis Amerika atas apa yang telah dilakukan
oleh negaranya. Fahri melerai keributan itu walaupun dia sempat dihina juga.
Fahri kagum dengan keberanian gadis tersebut. Mata bening Aisha dibalik
cadarnya pun berbinar rasa terimakasih. Setelah itu, mereka sering bertemu

karena Aisha membantu anak ibu tua itu, Alicia, untuk mempelajari Islam.

Sebelum mereka berpisak epalkan dirinya dalam bahasa

Jerman: “mein na Aisha jatuh cinta kepada

2 jst Aisha.”” P ﬁt itu juga

[ pun menyampaikan kabar gembira
itu kepada sahabatnya satu flat, Syaiful. Syaiful pun menanggapinya dengan
senang. Kemudian menikahlah Fahri dengan Aisha. Tetapi pada saat itu, Maria
tidak mengetahui kalau Fahri akan menikah sebab ia sedang berlibur di rumah
neneknya di Hurganda. Setelah Maria pulang dari Hurganda, Maria pun
mendengar bahwa Fahri telah menikah dari sahabat Fahri, Syaiful, ia pun
mengalami shock berat dan jatuh sakit. Di rumah sakit Maria koma. Begitu pun
yang dialami oleh nurul dan Noura, mereka pun shock saat mengetahui Fahri

telah menikah.
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Masalah datang setelah Fahri dan Aisha menikah, vyaitu ketika Fahri
difitnah karena telah menghamili Noura. Fahri pun masuk penjara dengan
vonis mati. Segala siksaan dan interogasi dia jalani di dalam penjara yang
dilakukan oleh polisi. Tetapi Fahri masih dapat bersyukur dan bertakwa karena

Aisha akan selalu mencintainya dan memberi semangat serta bantuan untuk

Fahri, selain itu ia menemukan an=temansy.ang selalu mendukungnya dalam

ia sedang hamil. Dia

rencanannya kepada

keluarganya tetapi Fahri menolaknya. Fahri tidak mau melanggar perintah

Tuhan dengan menyuap.

Satu-satunya saksi yang bisa membebaskan Fahri dengan membuktikan
bahwa Noura berbohong dan merekayasa kejadian pemerkosaan itu adalah
Maria namun Maria masih dalam keadaan koma. Melihat keadaan seperti itu,
Aisha tidak patah semangat. la akan terus berusaha untuk bisa membebaskan
Fahri dari penjara. Segala usaha Aisha untuk menyadarkan Maria gagal.
Rekaman suara Fahri hanya membangunkannya sejenak. Dokter meminta Fahri

membelai Maria sambil mengucapkan-kata cinta dengan mesra, tetapi Fahri
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menolak karena alasan agama dan cintanya hanya untuk Aisha. Tidak ada jalan
lain, Maria harus sadar dan memberi kesaksian. Fahri masih berpegang pada
prinsip tidak akan menyentuh wanita selain mahramnya. Oleh sebab itu agar
bisa menyentuh, Fahri harus menjadi mahram Maria. Lalu Aisha menginginkan

Fahri menikahi Maria. la rela dimadu. Fahri sendiri bingung karena

terbelenggu janji pada_AishasbaliWwa iasti akan menduakan Aisha. Di satu

ang lembiit dan ta

énya !

Hari persidangan pu dif yimana pembela Fahri mengajukan saksi
untuk membela Fahri, Maria pun datang dengan menggunakan kursi roda yang
didorong oleh ibunya. Noura sangat terkejut melihat kedatangan Maria karena
Noura telah berbohong dalam bersaksi. Bahadur pun juga terkejut karena ia ia

telah gagal membunuh Maria.

Di ruang sidang, Maria bersaksi bahwa bukan Fahri yang memperkosa Noura.
Belum selesai Maria bersaksi, Noura langsung berteriak “Bahadur yang
salah...Dia yang memperkosa saya....”. Bahadur menjadi tegang karena
perbuatannya telah diketahui orang. Noura menuduh Fahri karena Fahri tidak

membalas surat cintanya dan ia juga takut kalau harus kehilangan orang tuanya
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lagi. Setelah Maria dan Noura bersaksi, hakim pun lalu menjatuhkan putusan
yaitu membebaskan Fahri dari segala tuduhan pemerkosaan dan memenjarakan
Bahadur dan teman-temannya. Lalu bahagialah hidup Fahri dengan Aisha dan
Maria tetapi pada akhirnya Maria meninggal dunia sehingga kehidupan Fahri

seperti semula, hanya mempunyai satu isteri, Aisha.
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b. Sinopsis Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El-Shirazy

Azzam adalah seorang mahasiswa asal Indonesia yang sedang menuntut
studi di Universitas Al-Azhar Cairo. Untuk kebutuhan biaya kuliahnya, ia
bekerja sebagai seorang penjual tempe. Keluarganya tinggal di Surakarta,

Indonesia. Secara ekonomis dan akademis, prestasi Azzam masih di bawah

Furgon, mahasiswa asal Indonesia yang memiliKiyprestasi akademis yang baik

dan berasal dari

melamar Anna, seorang gadis yang sudah membuat hati dan perasaannya
tertarik. Namun betapa terkejutnya Azzam, saat ia datang melamar Anna,
ternyata Anna telah dalam pinangan Furgon. Tidak ada alasan bagi Ustadz
Mujab untuk lebih mengutamakan Azzam daripada Furgon. Azzam pun
akhirnya mundur. Setelah lulus kuliah, ia pun memutuskan pulang ke tanah air
diikuti Eliana. Sesampai di tanah air ia dikejutkan dengan berita akan segera

dilangsungkannya pernikahan Anna dengan Furgon.

Azzam pun ikhlas dengan takdir Tuhan yang telah ditetapkan atas dirinya.

la turut menghadiri pesta pernikahan Anna dan Furgon. Namun rupanya Tuhan
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memberikan takdir lain pada hamba-Nya yang ikhlas. Pada malam pertama dan
malam-malam selanjutnya, Furgon tidak bisa menunaikan kewajibannya
sebagai seorang suami disebabkan trauma atas insiden yang ia alami bersama

seorang wanita penghibur di sebuah hotel.

Furgon dituduh mengidap virus HIV. Pertikaian tidak bisa dihindari, Anna

dan Furgon pun akhi
bercerai dari Furge
pun menemui yahag ! 3 icarikan jodoh pada ayah
Anna. Ayah' Ann i s aidan Azzam dengan

cara yang baik da

=

muda%maan /

awal adalah p



